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KADERISASI SUMBERDAYA MANUSIA
PERIKANAN DAN KELAUTAN MELALUI

PPKMP

Oleh : Sobariah _
(Dosen Jurusan Penyuluhan Perikanan STP)

isasi berdaya Manusia Perikanan dan Kelautan melalui Praktek Pengenalan
E:gg::spaasr: Sltj‘lr:syarak);t Pesisir (PPKMP) bagi tarunali Sekolah Tinggi Perikanan
Jakarta.Pengembangan Sumber Daya Manusia Pe_mkanan dan IKeIaular] merupakan salah
satu upaya dalam pembangunan perikanan nasional sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang No.31 tahun 2004 tentanqg Perikanan. Hal tersebut tersurat dalam pasal 57
(1) yang berbunyi “Pemerintah menyelenggarakan pendidikan, pel_atlh.an_. dan pPenyuluhan
perikanan untuk meningkatkan pengembangan sumber daya manusia di bidang perikanan”,

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta sebagai salah satu inst'!tusi pendidikan professional
bidang perikanan dan kelautan dibawah naungan Kementrian Kelautan dan Perikanan
(KKP) selalu melakukan upaya nyata dalam pengembangan Sumber Daya Manusia bidang
perikanan dan kelautan melalui kegiatan yang terprogram setiap tahunnya. Praktek
Pengenalan Kehidupan Masyarakat Pesisir (PPKMP) merupakan salah satu kegiatan
terintegrasi dan terprogram di luar kampus bagi para taruna-taruni semester 2 atau biasa
disebut sebagai “Taruna Remaja”.

Sekolah Tinggi Perikanan melaksanakan kegiatan Program Pengenalan Kehidupan
Masyarakat Pesisir (PPKMP) Tahun 2009-2010 bagi Taruna-Taruni Sekolah Tinggi
Perikanan Angkatan 44 dan angkatan 45. Kegiatan ini diikuti oleh Taruna-i STP, bertempat
di Desa Ciparage Jaya, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat.
Lokasi yang dituju memenuhi kriteria sebagai obyek yang layak untuk pelaksanaan PPKMP.
Sebagai Desa Pantai atau desa Pesisir, Desa Ciparage Jaya merepresentasikan suatu profi
wilayah pesisir dengan aneka ragam kegiatan masyarakat yang mencakup kegiatan
perikanan dan kegiatan non-perikanan. Kegiatan perikanan terlihat cukup dominan di

::'a_erah ini antara lain perikanan tangkap, perikanan budidaya, industri pengolahan, dan lain-
ain.

Pelaksanaan PPKMP selama 14 (empat belas) hari cukup memadai bagi Taruna/i untuk
dapat mengetahui dan memahami berbagai aspek kehidupan masyarakat pesisir. Dengan
kurun waktu yang tersedia, Tarunali juga dapat mengenal sistem dan mekanisme
kelembagaan yang ada dalam masyarakat pesisir baik lembaga pemerintahan, lembaga
adat/keagamaan, lembaga pendidikan maupun lembaga perekonomian.

Kegiatan PPKMP dimaksudkan memberi -taruni yang
bt doct felbaa mberikan pemahaman kepada para taruna-taruni y

latar belakang yang berbeda baik dari segi pendidikan

g’:ﬂggﬁdsklpw. budaya, sos._ial. geo-wilayah dan sebagainya, supaya dapat menggtahyl

s besa_amaan Persepsi/cara pandang terhadap kehidupan masyarakat pesisir baik
yan, pembudidaya ikan Maupun pengolah hasil perikanan.

ngsung memandu pe|aksag,{;:ﬁbpgi"“h atas penyelenggaraankegiatan

instruk

prinsl;ptu:ugraosgrmo?‘mgi berada di lokasi praktek selama PPKMP berlangsung. S al
' an fungsi yang dibebankan pada setiap anggota Panitia dahpan

mikian juga dengan kinerja Panitia secara |<eeseluruu_U

N yang telah ditargetkan sebelumnya. Hal ini dapat terwtJ
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sebagai bepluk tanggung jawab, kerjasama, sharing,dan kekompakan diantara Panitia yang
telah bekerja keras menyukseskan keglatan Inl.

Hal lain yang sangat mendukung kinerja Panitia Penyelenggara di lapangan adalah peran
dan dukungan instruktur lokal yang secara aktif membantu terlaksananya program-program
kegiatan PPKMP yang telah direncanakan balk yang berhubungan dengan kegiatan Taruna
maupun yang berhubungan dengan masyarakat setempat. Oleh karena itu, apresiasi dan
pgnghargaan secara khusus patut diberikan kepada instruktur lokal dan warga masyarakat
dimana kegiatan PPKMP itu dilaksanankan secara umum.

Secara garis besar, kegiatan PPKMP dikelompokan menjadi 2 (dua) bagian yaitu kegiatan
yang bersifat umum dan keglatan yang bersifat khusus. Kedua bagian ini dilakukan melalui 3
(tiga) pendekatan yakni pendekatan lintas program studi, intra program studi dan
pengabdian/sosialisasi masyarakat.

Melalui pendekatan lintas program studi, setiap Taruna memiliki kesempatan untuk
mengenal dan memahami kegiatan atau aktivitas yang berkenaan tidak saja dengan fokus
program studi yang dipelajari, namun dapat lebih mengetahui dan mengenal kegiatan atau
aktivitas usaha perikanan di luar program studi yang dipilih. Bentuk kegiatannya antara lain
dengan melakukan orientasi lapangan ke TPI, KUD, unit pengolah ikan (tradisional dan
modern), kawasan budidaya, panti benih, dsb. Hal ini dimaksudkan tentu saja untuk
memberikan gambaran bahwa kehidupan masyarakat pesisir termasuk didalamnya kegiatan
usaha perikanan bersifat multi-dimensi atau integrated.

Sementara itu, melalui pendekatan intra program studi Taruna semakin mengenal potret
kehidupan masyarakat pesisir secara umum serta peran yang dapat dimainkan sesuai
dengan fokus/pilihan program studi masing-masing,misalnya dalam menunjang
pengembangan sektor perikanan. Bentuk kegiatan intra program studi adalah dengan
kunjungan ke unit usaha atau lembaga terkait yang dipandu oleh instruktur program studi.
Setelah melakukan kunjungan tersebut para Taruna, melalui arahan instruktur program
studi, diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman yang diperoleh selama

kunjungan serta memberikan opini melalui diskusi kelompok.

Bapak Eddy Sugriva memaparkan, “Seluruh kegiatan yang diikuti oleh peserta berbobot
minimal 80% berbasis kompetensi masing-masing program studi sehingga diharapkan
setelah selesai kegiatan ini taruna/i dapat mengigat dan memahami dengan jelas seluruh
aktifitas yang berkaitan dengan bidang kompetensinya. Misalnya untuk program studi
Teknologi Penangkapan lkan dan Permesinan Perikanan, diharapkan dapat
memaksimalkan hari berlayar selama dua minggu, hal ini terkait dengan penjamin mutu dan
kualifikasi yang dibutuhkan sebelum menempuh Ujian ANKAPIN-I (Ahli Nautika Kapal
Penangkap lkan Tingkat I). Kemudian setiap peserta wajib mengisi jurnal kegiatan yang
telah disediakan oleh panitia, hal ini dimaksudkan untuk memonitor kegiatan yang telah
dilakukan setiap harinya dan akan diperiksa oleh Instruktur masing-masing program studi”.
Beliau menambahkan, “Tidak cukup sampai pengerjaan jurnal, setiap taruna dituntut untuk
membuat laporan kegiatan setelah selesai masa kegiatan PPKMP, biasanya me(eka
diberikan waktu selama seminggu yang penulisannya mengacu pada petunjuk penulisan
laporan yang standar dibuat oleh Sekolah Tinggi Perikanan. Sebagai _bentuk
pertanggungjawaban kepada publik setiap perwakilan taruna dari program studi akan
memaparkan materi pada acara Seminar PPKMP”.

Adapun hasil pengamaltan penulis selama mengikuti kegiatan PPKMP, pengabdian kgpada
masyarakat dilakukan dalam bentuk bakti sosial membersihkan lingkungan, pantai _dan
sarana umum seperti rumah ibadah, balal desa, sekolah dan TPl Selain itu, juga
dilaksanakan keglatan latihan drumband kepada anak-anak Madrasah Ibtidaiyyah Irsyadul
Athfal Desa Ciparage Jaya yang dilaksanakan pada sore hari setiap hari Senin s.d. Jum'at
serta demonsirasi pembuatan bandeng Ikan tanpa duri oleh instruktur dari program studi
TPH kepada ibu-ibu masyarakat setempat.Keglatan seperti ini mendapat respon yang
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sangat positif baik dari penduduk setempat maupun dari lembaga pemerintah tingkat desa

dankecamatan.
Dengan dfamilfian lfegiatan dimaksud dapat diharapkan menjadi wadah serta ajang belajar
berkomunikasi bagi taruna taruni STP Jakarta Umumnya dan Khususnya bagi Taruna taruni

Jurusan Penyuluhan Perikanan Bogor.




